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ABSTRAK
Paminto, Joko. 2010. Pembelajaran Fisika di Laboratorium dengan Model Group Investigation untuk Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ambarawa. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Sukiswo S Edie, M.Si. Pembimbing II. Drs. Hadi Susanto, M.Si.
Kata Kunci : Model Group Investigation, Laboratorium, Hasil Belajar.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal di kelas VIII SMP Negeri 3 Ambarawa menunjukkan metode pembelajaran masih sering menggunakan metode ceramah, jarang dilakukan praktikum sehingga siswa kurang aktif dan bosan karena kurang diberikan pengalaman langsung. Hal ini berpengaruh terhadap penguasaan konsep ditunjukkan dengan nilai rata-rata semester 1 masih dibawah ketuntasan klasikal yang mengindikasikan kemampuan berpikir tidak terlatih dalam memecahkan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembelajaran fisika di laboratorium dengan model Group Investigation terhadap pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII SMP pada subpokok bahasan Pemantulan Cahaya, bagaimana tanggapan siswa setelah dilakukan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pembelajaran fisika di laboratorium dengan model Group Investigation terhadap pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII SMP pada subpokok bahasan Pemantulan Cahaya, mengetahui tanggapan siswa setelah dilakukan pembelajaran fisika di laboratorium dengan model Group Investigation.

Kegiatan pembelajaran yang edukatif berfokus pada kegiatan aktif siswa. Pendekatan pembelajaran dengan pengembangan pengalaman langsung dan kondisi nyata (real world) akan menghasilkan pengetahuan yang mudah diingat dan bertahan lama. Group Investigation atau pembelajaran berorientasi kelompok dengan menyajikan suatu permasalahan untuk diselidiki. Permasalahan yang terkait dengan kehidupan nyata, membuat siswa termotivasi dan senang untuk memecahkannya melalui proses berpikir sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII A (kelompok eksperimen) dan VIII B (kelompok kontrol) tahun pelajaran 2009/ 2010. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk melihat perbedaan hasil postes antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dan mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dan kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Hasil angket siswa memberikan gambaran bahwa siswa memberikan apresiasi positif terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran di laboratorium dengan model Group Investigation pada subpokok bahasan pemantulan cahaya dapat meningkatkan keaktifan siswa disertai peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, disarankan agar pembelajaran Group Investigation diterapkan oleh guru sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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